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Abstract

This study aims to explore the role of education in instilling tolerance in
elementary schools. Tolerance is an important value that supports the creation of
a harmonious learning environment and encourages students to accept
differences. Using a descriptive qualitative approach, this study identifies the
methods used by schools in instilling tolerance, the challenges faced, and the
impact of tolerance education on student behavior. Data were collected through
observations, interviews with teachers, and questionnaires to students in
elementary schools in urban and rural areas. The results showed that tolerance
education integrated into the curriculum and implemented through classroom
and extracurricular activities plays a significant role in increasing students'
awareness of the importance of respecting differences. Tolerance education also
helps reduce conflict and increase collaboration between students. However,
challenges in instilling this value include limited resources and support from the
community. These findings highlight the importance of joint efforts between
schools, families, and communities in shaping a tolerant generation.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran pendidikan dalam
menanamkan sikap toleransi di sekolah dasar. Sikap toleransi merupakan nilai
penting yang mendukung terciptanya lingkungan belajar yang harmonis dan
mendorong siswa untuk menerima perbedaan. Dengan menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif, penelitian ini mengidentifikasi metode yang digunakan oleh
sekolah dalam menanamkan toleransi, tantangan yang dihadapi, dan dampak
pendidikan toleransi terhadap perilaku siswa. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara dengan guru, serta kuesioner kepada siswa di sekolah dasar
di wilayah perkotaan dan pedesaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pendidikan toleransi yang terintegrasi dalam kurikulum dan diterapkan melalui
kegiatan kelas maupun ekstrakurikuler berperan signifikan dalam meningkatkan
kesadaran siswa tentang pentingnya menghargai perbedaan. Pendidikan toleransi
juga membantu mengurangi konflik dan meningkatkan kolaborasi antar siswa.
Namun, tantangan dalam menanamkan nilai ini termasuk keterbatasan sumber
daya dan dukungan dari masyarakat. Temuan ini menyoroti pentingnya upaya
bersama antara sekolah, keluarga, dan masyarakat dalam membentuk generasi
yang toleran.
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A. PENDAHULUAN

Globalisasi dan perkembangan sosial telah membawa masyarakat pada tingkat interaksi yang
semakin luas dan beragam, yang tidak hanya melibatkan orang dewasa tetapi juga generasi muda,
termasuk siswa di tingkat sekolah dasar. Dalam konteks ini, kemampuan untuk hidup berdampingan
secara harmonis dalam keragaman menjadi kebutuhan penting yang perlu dipelajari sejak dini.
Namun, beberapa sekolah dasar masih mengalami tantangan dalam mengajarkan nilai toleransi, di
mana perbedaan agama, budaya, atau latar belakang sosial masih sering memicu konflik dan
ketegangan antar siswa. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk menanamkan
sikap toleransi sebagai bagian dari pendidikan dasar, yang bertujuan untuk mempersiapkan siswa
sebagai generasi yang mampu menghargai perbedaan dan hidup dalam kerukunan.

Di lapangan, penelitian menunjukkan bahwa masih ada sekolah dasar yang belum berhasil
menanamkan sikap toleransi secara optimal kepada siswa. Hal ini bisa disebabkan oleh berbagai
faktor, seperti kurangnya integrasi nilai toleransi dalam kurikulum, rendahnya dukungan dari
masyarakat sekitar, dan masih terbatasnya keterampilan guru dalam mengajarkan nilai-nilai sosial
yang mendalam. Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan oleh Susanto (2021) menemukan bahwa
siswa di sekolah dasar di daerah pedesaan cenderung kurang terbuka terhadap perbedaan, yang
mungkin disebabkan oleh paparan yang terbatas terhadap keberagaman. Permasalahan ini
menunjukkan bahwa pendidikan toleransi di sekolah dasar masih membutuhkan perhatian lebih
agar dapat memberikan dampak yang signifikan.

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji pentingnya pendidikan toleransi dan peran
sekolah dalam menanamkan nilai-nilai ini kepada siswa sejak dini. Misalnya, studi yang dilakukan
oleh Rahmawati (2022) menunjukkan bahwa penerapan pendidikan karakter yang menekankan
nilai-nilai toleransi dapat mengurangi perilaku agresif dan konflik di kelas. Selain itu, penelitian
oleh Nugroho & Setiawan (2020) menyoroti bahwa pendekatan interaktif dalam pengajaran, seperti
diskusi kelompok dan studi kasus, dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep
toleransi. Penelitian-penelitian ini menggarisbawahi peran metode pengajaran dan pendekatan yang
tepat dalam mendukung pendidikan toleransi di sekolah dasar.

Salah satu faktor penting dalam pendidikan toleransi adalah integrasi nilai-nilai ini dalam
kurikulum. Kurikulum yang mencakup aspek-aspek toleransi dapat menjadi dasar bagi siswa untuk
mengembangkan sikap menghargai perbedaan sejak usia dini. Penelitian oleh Lestari (2023)
menunjukkan bahwa sekolah dasar yang memasukkan pendidikan toleransi dalam mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan dan Pendidikan Agama berhasil meningkatkan keterbukaan siswa
terhadap perbedaan pandangan. Kurikulum yang terintegrasi ini juga menjadi sarana yang efektif
dalam membentuk karakter siswa yang berorientasi pada nilai-nilai kemanusiaan dan kebersamaan.

Pendidikan toleransi tidak hanya dapat dicapai melalui kurikulum, tetapi juga melalui metode
pengajaran yang mendukung pemahaman siswa akan pentingnya menghargai perbedaan. Misalnya,
penelitian oleh Prasetyo & Harahap (2021) menunjukkan bahwa kegiatan simulasi dan permainan
peran dapat membantu siswa memahami sudut pandang orang lain. Dengan memahami pandangan
dari perspektif yang berbeda, siswa dapat belajar mengembangkan empati dan toleransi terhadap
teman-teman yang memiliki latar belakang berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa metode
pengajaran kreatif dapat mendukung upaya pendidikan toleransi yang efektif.

Meskipun pendidikan toleransi penting untuk diterapkan, tantangan dalam penerapannya tidak
bisa diabaikan. Tantangan utama yang dihadapi adalah adanya resistensi dari masyarakat yang
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kurang terbuka terhadap perubahan dan perbedaan. Selain itu, menurut Wahyuni (2020), beberapa
guru merasa kesulitan untuk mengajarkan nilai toleransi karena kurangnya pelatihan dan
pemahaman yang cukup tentang metode pendidikan karakter. Tantangan ini menekankan
pentingnya dukungan yang komprehensif dari pemerintah, sekolah, dan masyarakat agar nilai
toleransi dapat diinternalisasi dengan baik oleh siswa.

Selain peran guru dan sekolah, dukungan orang tua dan masyarakat juga berperan penting
dalam menanamkan nilai toleransi. Penelitian oleh Suryana et al. (2021) menunjukkan bahwa siswa
yang berasal dari keluarga dengan pemahaman toleransi yang tinggi cenderung lebih mudah
menerima perbedaan di lingkungan sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan toleransi harus
melibatkan peran aktif dari orang tua dan masyarakat untuk menciptakan lingkungan yang
mendukung pengembangan sikap toleransi.

Penelitian ini memiliki kebaharuan dalam pendekatan dan cakupan penelitian. Studi ini tidak
hanya fokus pada peran guru dan kurikulum dalam menanamkan nilai toleransi, tetapi juga
mengeksplorasi pengaruh masyarakat dan keluarga terhadap sikap toleransi siswa. Berbeda dari
penelitian sebelumnya yang lebih terfokus pada pendekatan pengajaran, penelitian ini
mempertimbangkan peran lingkungan sosial yang lebih luas dalam membentuk karakter siswa.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru dalam strategi
pendidikan toleransi yang melibatkan kolaborasi lintas elemen.

Penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan strategi pendidikan yang lebih efektif dalam
menanamkan sikap toleransi di sekolah dasar. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi acuan bagi
pemerintah dalam merancang kebijakan pendidikan yang mendukung pembelajaran karakter. Selain
itu, temuan penelitian ini juga dapat membantu sekolah dalam merancang program pendidikan
karakter yang lebih terfokus pada toleransi, sehingga dapat menciptakan lingkungan belajar yang
lebih inklusif dan kondusif bagi seluruh siswa.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk memperoleh pemahaman yang
mendalam mengenai peran pendidikan dalam menanamkan sikap toleransi di sekolah dasar. Metode
ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menggali fenomena sosial secara menyeluruh dan
mengidentifikasi dinamika sikap toleransi di lingkungan sekolah. Menurut Sugiyono (2020),
pendekatan kualitatif deskriptif cocok digunakan untuk memahami persepsi, motivasi, dan interaksi
yang terjadi dalam konteks tertentu, sehingga sangat sesuai untuk mengeksplorasi pendidikan
toleransi yang merupakan nilai moral dan sosial. Melalui pendekatan ini, diharapkan penelitian
dapat mengungkapkan faktor-faktor yang mendukung maupun menghambat penanaman nilai
toleransi di sekolah dasar.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu observasi,
wawancara, dan kuesioner. Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan di kelas, interaksi antar
siswa, dan kegiatan ekstrakurikuler yang berhubungan dengan toleransi, seperti diskusi kelompok
dan proyek sosial. Wawancara mendalam dilakukan dengan guru, kepala sekolah, dan orang tua
untuk memahami persepsi mereka mengenai pentingnya pendidikan toleransi serta tantangan yang
dihadapi dalam menanamkan nilai-nilai tersebut. Wawancara dianggap efektif untuk
mengeksplorasi sikap dan pandangan subjek secara lebih mendalam (Setiawan & Hidayat, 2021).
Selain itu, kuesioner diberikan kepada siswa untuk menilai tingkat pemahaman dan penerapan sikap
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toleransi mereka dalam interaksi sehari-hari, baik di sekolah maupun di lingkungan keluarga yang
melibatkan partisipan sebanyak 120 partisipan, terdiri dari siswa, guru, dan orang tua, dilibatkan
dalam penelitian ini.

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pendidikan toleransi di sekolah dasar memainkan peran penting dalam membentuk karakter
siswa yang menghargai keberagaman. Nilai-nilai toleransi terintegrasi dalam kurikulum melalui
mata pelajaran seperti Pendidikan Kewarganegaraan dan Pendidikan Agama. Menurut penelitian
yang dilakukan oleh Susanti (2021), pengajaran toleransi dalam kelas menjadi lebih efektif ketika
diberikan dalam konteks yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga mereka dapat
melihat manfaat nyata dari sikap saling menghargai.

Selain dalam mata pelajaran, kegiatan kelas seperti diskusi kelompok dan proyek kolaboratif
membantu siswa memahami pentingnya menghargai perbedaan. Ekstrakurikuler seperti pramuka
atau klub budaya juga mempromosikan interaksi antar siswa dari berbagai latar belakang. Menurut
Rahayu dan Hidayat (2022), kegiatan ini menumbuhkan sikap empati dan solidaritas di antara
siswa.

Guru memiliki peran besar dalam mengajarkan toleransi melalui metode pengajaran yang
interaktif dan inklusif. Metode seperti role-playing, debat, dan storytelling terbukti efektif dalam
membantu siswa memahami konsep toleransi. Studi dari Widiastuti (2020) menunjukkan bahwa
pembelajaran yang berpusat pada siswa lebih efektif dalam menanamkan nilai-nilai toleransi
dibandingkan dengan metode tradisional.

Hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan dalam perilaku siswa dalam hal kolaborasi
dan penghormatan terhadap teman yang berbeda agama atau budaya. Siswa yang telah memperoleh
pendidikan toleransi menunjukkan kecenderungan untuk bekerja sama dan lebih sedikit terlibat
dalam konflik. Penelitian Nugroho (2019) juga menemukan bahwa siswa yang belajar dalam
lingkungan toleran cenderung memiliki sikap yang lebih terbuka.

Guru sebagai role model memiliki peran penting dalam mencontohkan sikap toleransi. Siswa
sering meniru sikap dan tindakan guru, sehingga guru yang menunjukkan penghargaan terhadap
perbedaan dapat membantu siswa mengembangkan sikap serupa. Dalam penelitian yang dilakukan
oleh Rahmawati dan Setiawan (2021), guru yang memberikan contoh konkret tentang bagaimana
menghargai perbedaan dapat mempengaruhi perilaku siswa secara signifikan.

Salah satu tantangan utama dalam pendidikan toleransi adalah keterbatasan sumber daya,
termasuk waktu dan materi yang terbatas. Di beberapa sekolah, toleransi belum menjadi fokus
utama karena keterbatasan kurikulum. Studi dari Hartono dan Wicaksono (2022) menunjukkan
bahwa di sekolah-sekolah dengan keterbatasan sumber daya, pendidikan toleransi cenderung tidak
diprioritaskan.

Lingkungan masyarakat dan keluarga sangat berpengaruh terhadap efektivitas pendidikan
toleransi. Siswa yang tumbuh di lingkungan yang kurang mendukung keberagaman cenderung
kesulitan dalam memahami dan mengamalkan nilai toleransi. Penelitian dari Firdaus dan Ismail
(2020) mengindikasikan bahwa dukungan keluarga dan masyarakat memainkan peran penting
dalam menguatkan pendidikan toleransi di sekolah.

Pendidikan toleransi terbukti mampu mengurangi konflik antar siswa yang memiliki
perbedaan budaya atau keyakinan. Studi dari Siregar (2020) menunjukkan bahwa sekolah yang
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mengajarkan toleransi sejak dini memiliki tingkat konflik yang lebih rendah di antara siswa. Hal ini
menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif dan harmonis.

Pendidikan toleransi mendorong kolaborasi antar siswa dari berbagai latar belakang. Siswa
belajar untuk bekerja sama dan memahami sudut pandang orang lain, sehingga memperkaya
pengalaman belajar mereka. Menurut penelitian dari Prasetyo (2021), kolaborasi antar siswa dari
berbagai latar belakang menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan memperkaya proses
belajar.

Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya pendidikan toleransi di sekolah dasar untuk
membentuk siswa yang saling menghormati dan menghargai keberagaman. Implementasi
pendidikan toleransi yang berkelanjutan memerlukan dukungan dari semua pihak, termasuk
pemerintah, masyarakat, dan keluarga. Upaya untuk mengembangkan materi dan metode
pembelajaran yang inovatif juga perlu terus dilakukan agar pendidikan toleransi dapat
diintegrasikan dengan lebih baik dalam lingkungan sekolah dasar.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Pendidikan toleransi di sekolah dasar berperan penting dalam membentuk karakter siswa yang
menghargai keberagaman dan mampu hidup berdampingan dengan orang lain yang berbeda.
Dengan mengintegrasikan nilai-nilai toleransi dalam kurikulum melalui mata pelajaran, kegiatan
kelas, dan aktivitas ekstrakurikuler, siswa dapat mengembangkan sikap saling menghormati,
empati, dan solidaritas. Peran guru sebagai panutan sangatlah krusial dalam mencontohkan sikap
toleransi melalui metode pengajaran yang interaktif dan inklusif.

Walaupun terdapat tantangan seperti keterbatasan sumber daya dan pengaruh lingkungan di
luar sekolah, pendidikan toleransi terbukti dapat mengurangi konflik antar siswa dan mendorong
kolaborasi yang positif. Dukungan dari keluarga dan masyarakat juga menjadi faktor penting untuk
memperkuat pendidikan toleransi. Oleh karena itu, pendidikan toleransi yang berkelanjutan dan
dukungan dari berbagai pihak perlu terus ditingkatkan untuk menciptakan generasi muda yang
terbuka, toleran, dan mampu menghargai keberagaman.
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